BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka disimpulkan sebagai berikut:
1. Ekstrak kombinasi air kelapa muda, jahe dan jeruk nipis memiliki sifat
fisikokimia sebagai berikut:
1.1 Massa jenis : 0,96 gram/mL
1.2 Titik didih ~ : 85°C
1.3 Tingkat keasaman (pH)
1.3.1 pada hari pertama sampai hari keempat memiliki pH 2.
1.3.2 Pada hari kelima sampai hari kedua belas memiliki pH 3.
1.3.3 Pada hari ketiga belas sampai hari keempat belas memilik pH 4.
1.4 Organoleptik
1.4.1 Warna merah muda, merah muda pudar dan coklat,
1.4.2 Rasa asam dan pahit
1.4.3 Aroma/bau jahe dan jeruk nipis, jahe sedikit.
1.5 Ekstrak kombinasi air kelapa muda, jahe dan jeruk nipis memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder: flavonoid, tanin, saponin,

triterpenoid dan alkaloid.

93



5.2 SARAN
Penulis menyarankan agar menggunakan variasi pelarut untuk mengetahui
kelarutan ekstrak yang diteliti dalam pelarut yang berbeda, serta penelitian
organoleptik harus menggunakan beberapa panelis untuk menguji citarasa,

warna, aroma dan untuk mengukur pH sebaiknya menggunakan alat yang

lebih baik.
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LAMPIRAN LAMPIRAN

Hasil Ekstrak
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Hasil Analisis Kelarutan

Hasil Uji Organoleptik ~ Hasil Uji Keasaman Hasil Analisis Flavonoid

I
Hasil Analisis Sapoin

Hasil Analisis Triterpenoid

Hasil Analisis Alkaloid
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